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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era digital saat ini, kemajuan teknologi informasi telah mengubah cara 

masyarakat mengakses berita dan informasi. Portal media online menjadi sarana 

utama bagi pembaca untuk mendapatkan berita dengan cepat, dimana pun dan 

kapan pun tanpa harus menunggu. Kehadiran situs web berita online merupakan 

tanggapan terhadap kebutuhan masyarakat akan informasi yang cepat, akurat, dan 

mudah diakses. Seiring dengan meningkatnya penggunaan internet, masyarakat 

semakin beralih dari media offline ke platform online. Hal ini disebabkan oleh 

kemudahan akses dan kecepatan penyampaian informasi yang ditawarkan oleh situs 

berita online. Selain itu, situs berita online menyediakan berbagai perspektif dari 

berbagai sumber, memungkinkan pembaca untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang suatu topik. Di dunia modern, situs berita online telah 

menjadi sumber informasi yang relevan dan terpercaya bagi masyarakat. 

Berita merupakan sarana penyampaian informasi yang bersifat publikatif dan 

cepat. Semakin baru suatu peristiwa, semakin mudah pula informasi tersebut 

disebarluaskan. Namun, menulis teks berita tidak sekadar melaporkan kejadian, 

melainkan juga memilih hal-hal penting dan relevan untuk disampaikan. Hal 

tersebut dapat dikaitkan dengan daya tarik seseorang untuk mendengarkan, 

membaca isi berita, dan mengetahui isi berita dengan sungguh-sungguh (Yulianto, 

2016). Di tengah pesatnya perkembangan teknologi, berita online telah menjadi 

salah satu sumber informasi utama bagi Masyarakat. Namun, seringkali Bahasa 

yang digunakan dalam berita online bersifat ambigu, sehingga menimbulkan 
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kesalahpahaman. Oleh karena itu, analisis terhadap unsur dan kaidah kebahasaan 

teks berita menjadi penting untuk memastikan kejelasan dan keakuratan informasi 

yang disampaikan. 

Menurut Herman, RN dalam bukunya Jurnalistik Praktis (2018), bahasa 

jurnalistik harus sederhana dan menekankan kata atau kalimat yang mudah 

dipahami pembaca. Menurut Sudarman (2008), bahwa struktur teks berita idealnya 

mengandung unsur 5W+1H (What, Where, When, Who, Why, dan How.) Kaidah 

kebahasaan dalam teks berita meliputi: Penggunaan bahasa baku, akan 

memudahkan pemahaman bagi banyak orang karena bahasa baku ada di mana- 

mana dan sangat mudah dipahami oleh masyarakat umum. Penggunaan kalimat 

langsung, yang didefinisikan sebagai kalimat langsung yaitu kalimat yang dibuat 

oleh seseorang tanpa menggunakan kata, seperti menggabungkan dua ganda petik 

tanda dan menggabungkan keterangan penyertaan. Penggunaan kalimat langsung 

ini terkait dengan cara wartawan berita menafsirkan pernyataan. Penggunaan kata 

kerja ‘mental’, yang mengacu pada tanggapan atau sikap seseorang terhadap 

tindakan tertentu. Dengan menggunakan fungsi keterangan waktu dan tempat, harus 

terdapat keterangan waktu dan tempat dalam teks berita agar informasi yang 

disajikan dapat dipahami dengan jelas dan pembaca dapat mengetahui informasi 

mengenai di mana dan kapan terjadinya peristiwa tersebut. Penggunaan konjungsi 

temporal, konjungsi temporal juga dikenal sebagai konjungsi yang berhubungan 

dengan waktu. Biasanya konjungsi ini didasarkan pada struktur penelitian yang 

menjelaskan berita secara kronologis (Kosasih, 2017). 

Website berita online memegang peranan penting dalam penyebaran informasi 

di dunia maya. Banyak masyarakat merasa terbantu dengan kemudahan mengakses 
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berita terbaru melalui situs web berita. Hal ini juga mendorong institusi pendidikan, 

seperti perguruan tinggi, untuk memanfaatkan situs web sebagai sarana 

penyampaian informasi akademik dan non-akademik. Salah satunya adalah website 

resmi Universitas Jambi (unja.ac.id), yang tidak hanya berfungsi sebagai sumber 

informasi terkini tentang kegiatan kampus, tetapi juga sebagai media promosi dan 

dokumentasi sejarah perkembangan institusi. Website ini juga menjadi wadah untuk 

mempublikasikan prestasi mahasiswa, seperti partisipasi dalam kompetisi nasional 

dan internasional, program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), serta 

inovasi-inovasi yang dihasilkan oleh mahasiswa. 

Unsur dan kaidah kebahasaan memiliki peran krusial dalam penyampaian 

informasi melalui berita yang terdapat dalam website unja.ac.id. Karena keduanya 

menentukan kejelasan, keakuratan, dan daya tarik pesan yang disampaikan. 

Struktur teks, penggunaan gaya Bahasa yang sesuai, penggunaan unsur-unsur yang 

melengkapi penyampaian informasi membantu pembaca memahami informasi 

secara cepat dan efektif. Selain itu, penerapan kaidah kebahasaan dan penyajian 

fakta secara sistematis dalam teks berita dapat meningkatkan keterlibatan 

emosional pembaca. Dengan demikian, unsur dan kaidah kebahasaan tidak hanya 

berfungsi sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai penjaga integritas 

dan kualitas sebuah berita. 

Penelitian ini berfokuskan pada pemberitaan mahasiswa berprestasi di website 

unja.ac.id karena teks berita tersebut memiliki peran penting dalam membangun 

citra positif universitas dan memotivasi mahasiswa lainnya. Melalui analisis unsur 

dan kaidah kebahasaan, penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa informasi 

yang disampaikan komunikatif, akurat, dan mudah dipahami. Dengan demikian, 
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hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan 

kualitas pemberitaan di lingkungan akademik, khususnya Universitas Jambi. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siti Faida Rojahtun Putri (2023) 

mengkaji struktur dan kaidah kebahasaan dalam teks berita kebudayaan nasional di 

media online Tempo, sedangkan Anis Nur Aini (2019) meneliti kelayakan struktur, 

unsur kebahasaan, serta pola pengembangan paragraf pada teks berita yang dibuat 

oleh siswa SMP. Namun, kedua penelitian tersebut tidak membahas aspek 

pemberitaan mengenai mahasiswa berprestasi di lingkungan akademik, terutama di 

website universitas. Di samping itu, belum ada penelitian yang fokus menganalisis 

teks berita tentang mahasiswa berprestasi di website unja.ac.id, padahal teks berita 

semacam ini memiliki peran penting dalam membangun citra positif universitas 

serta memberikan motivasi bagi mahasiswa lainnya. 

1.2 Batasan Masalah 

 

Pembatasan masalah ditujukan agar ruang lingkup penelitian dapat lebih 

jelas, terarah sehingga tidak mengaburkan penelitian. Adapun batasan 

masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

 

1. Penelitian ini hanya menganalisis teks berita yang dipublikasikan di 

situs web unja.ac.id, dalam kurun waktu Juli – September 2024. 

2. Hanya menganalisis unsur dan kaidah kebahasaan teks berita pada 

berita mahasiswa berprestasi Universitas Jambi. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah unsur teks berita pada penulisan berita di website 

unja.ac.id? 

2. Bagaimanakah kaidah kebahasaan teks berita pada penulisan berita di 

website unja.ac.id? 

1.4 Tujuan Penelitan 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Mendeskripsikan unsur teks berita pada penulisan berita di website 

unja.ac.id. 

2. Mendeskripsikan kaidah kebahasaan teks berita pada penulisan berita di 

website unja.ac.id. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis: 

 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan bagi 

pembaca dan menjadi bahan rujukan untuk penelitian lebih lanjut, 

terutama dalam mengembangkan penelitian sejenis. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam analisis unsur dan 

kebahasaan pada website berita lainnya. 
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Manfaat Praktis: 

1. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat sebagai acuan dan 

menambah sarana teori kaidah pemberitaan serta unsur-

unsur berita, khususnya bagi program studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, untuk memperkaya penelitian 

mengenai analisis kaidah pemberitaan, khususnya pada 

website berita online. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

pembaca, terutama bagi mereka yang tertarik dengan analisis 

unsur dan kaidah kebahasaan pemberitaan pada website 

berita. 

3. Menambah pengetahuan bagi penulis dalam menganalisis 

teks berita tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga 

menggunakan unsur dan kaidah kebahasaan pemberitaan 

yang tepat. 
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